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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 2 : Kartu Perpanjangan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 3 : Surat Pernyataan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 4 : Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5 : Surat Balasan Ijin Penelitian KopWan Mekar Sari 

 



85 
 

Lampiran 6 : Berita Acara Seminar Ujian Proposal Skripsi  
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Lampiran 7 : Berita Acara Bimbingan Revisi (Dosen Penguji 1) 
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Lampiran 8 : Berita Acara Bimbingan Revisi  (Dosen Penguji 2)  
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Lampiran  9 : Dokumentasi Hasil Observasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku simpan pinjam anggota KopWan Mekar Sari 
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Buku Pemberian dan Angsuran Kredit Kopwan Mekar Sar

SOP  Anggota KopWan 
Mekar Sari 

Buku Kas KopWan Mekar 
Sari 
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Laporan  RAT KopWan Mekar Sari Tahun Buku 2018 - 2022 
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Lampiran  10 : Hasil Wawancara 

Teks Hasil Wawancara 

Hasil dari wawancara tertulis berupa pertanyaan dan jawaban  

yang didapatkan peneliti dari narasumber dari Koperasi Wanita 

Mekar Sari guna membantu peneliti mendapatkan informasi 

tentang prosedur dan sistem pengendalian intern dalam 

pemberian kredit. Berikut hasil dari wawancara : 

Ketua Koperasi : Rindayani 

Tema : Gambaran Umum Koperasi 

1.  Bagaimana gambaran umum tentang Koperasi Wanita 

Mekar Sari ? 

Jawab : “Koperasi ini diresmikan pada tanggal 8 Desember 

2010 dengan badan hukum 914/BH/KVI.24/518/XII 2010 

yang berlokasi di Desa Bogempinggir, Kecamatan 

Balongbendo, Sidoarjo. Koperasi Wanita Mekar Sari 

merupakan termasuk koperasi simpan pinjam, awal 

pembentukan koperasi ini beranggotakan 25 orang anggota 

dengan simpanan pokok Rp 50.000 dan simpanan wajib 

pertama sebesar Rp 3.000. Pada peresmian tersebut, koperasi 

mendapatkan dana hibah sebesar Rp 25.000.000 dari 

pemerintah yaitu Gubernur Jawa Timur guna untuk 

membantu kelancaran operasional koperasi.” 

 

2.  Apa motto, visi dan misi Koperasi Wanita Mekar Sari ? 

Jawab :  Motto dari Koperasi Wanita Mekar Sari yaitu : 

“Bekerja Sama Demi Kesejahteraan Bersama” 

Sedangkan untuk visi dan misi Koperasi Wanita Mekar Sari 

adalah sebagai berikut : 
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1.  Visi : “Menjadi Koperasi yang kuat, mandiri, dapat 

dipercaya dan sehat secara ekonomi untuk kesejahteraan 

anggota.” 

2.  Misi : 

1. Menggali dan menghimpun dana dari anggota atau 

sumber lainnya. 

2. Menyalurkan dana dalam bentuk pinjaman pada 

anggota. 

3. Memberi pelayanan lebih cepat dibanding lembaga 

keuangan lainnya. 

4. Menjunjung tinggi keputusan Rapat Anggota. 

5. Manajemen yang tangguh, mandiri dan terpercaya. 

 

3.  Bagaimana struktur organisasi dan apa job description yang 

ada pada Koperasi Wanita Mekar Sari ? 

Jawab : “Struktur organisasi Koperasi Wanita Mekar Sari 

yaitu pertama ketua koperasi yang dijabat oleh Bu 

Rindayani, pengawas koperasi dijabat Bu Ernasih, bendahara 

dijabat oleh Bu Meri Priatin dan sekretaris dijabat Bu Suciati. 

Untuk tugas masing-masing pengurus yaitu ; 

1.  Ketua : Mengendalikan seluruh kegiatan koperasi; 

Memimpin, mengkoordinir, dan mengontrol jalannya 

aktivitas koperasi dan bagian-bagian didalamnya; 

menerima laporan yang dikerjakan masing - masing 

pengurus; dan menandatangani surat penting dengan 

bendahara. 

2.  Pengawas : Melakukan pengawasan dan pemeriksaan 

terhadap pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan 

koperasi.; meneliti catatan dan pembukuan yang ada 

pada koperasi.; memberikan saran, koreksi, teguran 

serta peringatan kepada pengurus; dan membuat 
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laporan tertulis tentang hasil pelaksanaan tugas 

pengawasan terhadap rapat anggota. 

3.  Bendahara : Membuat bukti keluar masuknya uang yang 

ada di koperasi; bertanggungjawab atas dana kas di 

koperasi.; membuat laporan harian dan laporan 

penanggungjawab RAT; dan menandatangani surat-

surat penting bersama ketua. 

4.  Sekretaris : Mengatur surat-menyurat yang ada di 

koperasi; mengarsipkan dokumen penting koperasi; 

memenuhi keperluan rumah tangga dan alat tulis kerja 

koperasi; dan mempersiapkan rapat dan menjadwalkan 

kegiatan koperasi. 

 

4.  Bagaimana prosedur menjadi anggota Koperasi Wanita 

Mekar Sari ? 

Jawab : “Proses menjadi anggota koperasi yaitu untuk semua 

calon anggota yang mau mendaftarkan diri menjadi koperasi 

diwajibkan datang sendiri ke kantor koperasidengan 

membawa fotocopy KTP. Selain itu, semua calon anggota 

diwajibkan membayar simpanan pokok sebesar Rp 50.000 

dan simpanan wajib sebesar Rp 1.000.000. Setelah 

pembayaran dan administrasi selesai pengurus akan 

memberikan buku anggota dan untuk setiap bulannya 

anggota membayar simpanan wajib sebesar Rp 15.000. Bagi 

anggota baru (minimal 3 bulan setelah menjadi anggota) 

diperbolehkan mengajukan pinjaman dengan pertimbangan 

karakter, kemampuan permodalan yang bersangkutan dan 

berdasarkan daftar urutan pinjaman. 
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5.  Bagaimana perkembangan anggota koperasi hingga saat ini 

? 

Jawab : “Perkembangan koperasi dinilai cukup baik. Setiap 

tahunnya anggota koperasi mengalami naik turunnya 

jumlah anggota, seperti 5 tahun terakhir sejak 2018-2022 ini : 

TAHUN JUMLAH 

2018 120 

2019 137 

2020 133 

2021 127 

2022 117 

 

Bendahara : Meri Priatin 

Tema : Prosedur Pemberian Kredit 

1.  Bagaimana prosedur untuk melakukan kredit/pinjaman di 

Koperasi Wanita Mekar Sari ? 

Jawab : Bagi anggota baru (minimal 3 bulan setelah menjadi 

anggota) diperbolehkan mengajukan pinjaman dengan 

pertimbangan karakter, kemampuan permodalan yang 

bersangkutan dan berdasarkan daftar urutan pinjaman. Bagi 

anggota lama (minimal 2 tahun menjadi anggota) dapat 

meminjam maksimal Rp 2.000.000 dan bagi anggota lama 

lebih dari 2 tahun diperbolehkan mengajukan pinjaman lebih 

dari Rp 2.000.000 (pinjaman diatas Rp 10.000.000 dengan 

menyertakan jaminan BPKB dan sertifikat tanah) atau sesuai 

dengan keadaan kas koperasi. Anggota yang ingin 

melakukan kredit atau pinjaman diwajibkan datang sendiri 

atau dilarang untuk diwakilkan ke kantor koperasi. 

Melaporkan pengajuan kredit kepada pihak Koperasi. Pihak 
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koperasi menjelaskan prosedur dan syarat kredit yang harus 

dipatuhi atau ditaati oleh anggota yang mengajukan kredit. 

Pihak koperasi menerima pengajuan kredit dari anggota. 

Menerima data diri dan berkas berupa fotocopy KTP dari 

anggota yang mengajukan kredit. Pihak koperasi 

menganalisa data diri anggota yang akan melakukan kredit, 

apakah calon yang melakukan pengajuan kredit layak 

diberikan kredit. Putusan kredit, diterima atau ditolak yaitu 

dengan pertimbangan karakter, kemampuan permodalan 

yang bersangkutan dan berdasarkan daftar urutan pinjaman. 

Apabila pengajuan kredit diterima maka kredit disetujui dan 

dana/uang diberikan dengan menandatangani data buku 

kredit. Sedangkan putusan kredit ditolak, maka bagian pihak 

penerimaan kredit memberikan pemberitahuan kepada 

pihak yang mengajukan kredit. Semua data akan dicatat oleh 

bagian akuntansi termasuk bukti kas keluar dan bukti kas 

masuk hasil dari angsuran kredit yang dapat diangsur per 

tanggal 10 dalam setiap bulannya. 

 

2.  Bagaimana cara pengurus ketika melakukan uji kelayakan 

untuk mengetahui pengajuan pinjaman layak/tidak untuk 

diberikan kepada anggota ? 

Jawab : Dengan pertimbangan karakter dan kemampuan 

permodalan yang bersangkutan selama menjadi anggota 

koperasi. 

 

3.  Bagaimana proses pencairan dana pinjaman ke anggota yang 

mengajukan kredit ? 

Jawab : Pencairan dana pinjaman disalurkan setelah 

pengajuan kredit dikatakan layak. Bendahara selaku bagian 

pemberian kredit mencatat jumlah besar pinjaman di buku 
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pinjaman dan di buku anggota. Setelah itu, anggota yang 

mengajukan pinjaman melakukan tandatangan pada buku 

pinjaman koperasi sebaga tanda perjanjian kredit kemudian 

dana pinjaman diberikan. 

 

4.  Apakah pengambilan dana pinjaman boleh diwakilkan oleh 

orang lain ? 

Jawab : Tidak boleh, karena pihak koperasi membutuhkan 

tandatangan asli dari anggota yang mengajukan kredit dan 

memberikan informasi berapa nominal yang harus dibayar 

pada setiap bulannya. Selain itu, untuk menghindari 

penyelewengan dari oknum yang tidak bertanggungjawab. 

 

5.  Bagaimana cara anggota untuk mengangsur pinjaman yang 

dimilikinya ? 

Jawab : Anggota datang ke kantor membawa buku anggota 

per tanggal 10 pada setiap bulannya. 

 

6.  Berapa jangka waktu angsuran yang diberikan koperasi ? 

Jawab :  Jangka waktu angsuran yaitu 10 bulan atau 10 kali 

angsuran.  

 

7.  Apakah anggota boleh melakukan pinjaman lagi ketika 

memiliki pinjaman sebelumnya belum lunas ? 

Jawab : Tentu saja tidak boleh karena harus menyelesaikan 

kewajibannya untuk melunasi pinjaman yang dimiliki, 

dikarenakan takut adanya kredit macet yang dapat 

merugikan koperasi. 

  

8.  Masalah apa saja yang sering terjadi saat jatuh tempo 

angsuran kredit ? 
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Jawab : Sering terjadi yaitu adanya tunggakan dan 

pembayaran tidak tepat tanggal jatuh tempo. 

  

9.  Solusi apa saja yang diberikan oleh pihak koperasi apabila 

terjadi kredit macet ? 

Jawab : Apabila anggota tidak melakukan pembayaran 

angsuran maka pengurus melakukan door to door atau 

menghampiri rumah anggota yang tersangkut kredit macet. 

Apabila anggota tersebut tidak dapat membayar maka 

pengurus melakukan penagihan di bulan selanjutnya, ketika 

anggota tidak melakukan angsuran selama 3 kali maka 

menjadi penilaian uji kelayakan anggota yang mengajukan 

pinjaman dan tidak dapat diverifikasi saat mengajukan 

pinjaman selanjutnya. Jika lebih dari 3 kali tetap tidak dapat 

melunasi kewajibannya maka akan dikenakan sanksi atau 

dikeluarkan dari keanggotaan. Untuk kredit macet yang 

belum terselesaikan bagian pemberian kredit mengambil 

dana dari simpanan wajib dan simpanan pokok yang masih 

tersisa untuk menutupi atau melunasi sisa angsuran 

pinjaman tersebut. Apabila dana tersebut tidak dapat 

melunasi sisa angsuran maka pihak koperasi tidak dapat 

mengeluarkan dari keanggotaan. 

 

Bendahara : Meri Priatin 

Tema : Sistem Pengendalian Intern Dalam Pemberian Kredit 

1.  Dokumen dan catatan akuntansi apa saja yang digunakan 

dalam Koperasi Wanita Mekar Sari ? 

Jawab : Dokumen yang digunakan yaitu buku anggota, 

buku pinjaman, buku angsuran, dan buku kas. Sedangkan, 

catatan akuntansi yang digunakan yaitu jurnal umum, bukti 
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pinjaman, bukti pembayaran angsuran, bukti kas masuk, 

bukti kas keluar.  

 

2.  Apakah fungsi operasional dengan fungsi akuntansi terpisah 

? 

Jawab : Iya terpisah, terdapat 3 bidang dalam koperasi ini 

yaitu bidang usaha, bidang keuangan dan permodalan, dan 

bidang usaha. 

 

3.  Apakah fungsi akuntansi dan fungsi pemberian kredit 

terpisah ? 

Jawab : Iya terpisah dengan adanya pemisahan fungsi 

akuntansi pada catatan buku kas (jurnal umum kas masuk 

dan kas keluar) dan laporan RAT (neraca anggaran belanja 

dan pendapatan, neraca lajur, neraca comperatif, 

perhitungan hasil usaha. Sedangkan fungsi pemberian kredit 

terdapat buku catatan pinjaman, buku angsuran dan buku 

anggota. 

 

4.  Apakah terdapat pemisahan fungsi dan tanggung jawab 

pada setiap bagian karyawan ? 

Jawab : Terdapat pemisahan fungsi dan tanggung jawab 

pada setiap bagian, namun pada fungsi pemberian kredit, 

pembayaran kredit dan fungsi akuntansi dibebankan pada 

bagian bendahara. 

 

5.  Apakah ada perlindungan dan pemeriksaan pada aset dan 

piutang pada koperasi ? 

Jawab : ada, pemeriksaan internal control dilakukan oleh 

pengawas koperasi yang bertugas untuk memeriksa bidang 
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organisasi, bidang keuangan dan permodalan, serta bidang 

usaha. 

 

6.  Apakah ada laporan harian dalam pemberian kredit dan 

pelunasan kredit ? 

Jawab : ada, yaitu ada pada buku pinjaman dan buku 

angsuran koperasi. 

 



101 
 

Lampiran 11 : Matrik Penelitian Kualitatif 
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